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Corporate Social Responsibility (CSR) telah berperan menjadi sangat 
strategis bagi perusahaan dalam meningkatkan citra perusahaan maupun pangsa 
pasar. Namun tidak etis jika perusahaan tidak melakukan CSR internal terlebih 
dahulu sebelum melakukan CSR eksternal. Stakeholder CSR internal adalah 
karyawan tetap perusahaan, yang apabila diberikan pelayanan yang baik tentunya 
akan memiliki komitmen terhadap perusahaan. Implikasinya pada pelayanan yang 
memuaskan terhadap customer eksternal perusahaan. Penelitian ini dilakukan 
untuk menguji pengaruh CSR internal (pelatihan, keterlibatan dan partisipasi, 
remunerasi/penghargaan, keseimbangan hidup dalam bekerja, kesehatan dan 
keselamatan kerja) sebagai variabel independen terhadap komitmen karyawan 
sebagai variabel terikatnya. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dan 
pengujian hipotesis menggunakan uji t dan F. Hasil uji t menunjukkan variabel 
independen yaitu pelatihan, keterlibatan dan partisipasi, remunerasi/penghargaan, 
dan keseimbangan hidup dalam bekerja secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen komitmen karyawan. Sedangkan variabel 
independen kesehataan dan keselamatan kerja menunjukkan hasil yang negatif 
yang berarti tidak berpengaruh terhadap variabel dependen komitmen karyawan. 
Hasil uji F menunjukkan seluruh variabel independen yang digunakan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah CSR internal secara simultan berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap komitmen karyawan pada BRI Cabang Kawi Malang. 
 





Corporate Social Responsibility (CSR) has become a strategic role for a 
company to enhance company image and market share. Yet, it is not ethical when 
a company implements external CSR without doing internal CSR first. Employees 
are internal stakeholder for company, in which they will deliver commitment to 
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the company when they have been served better. The implication is that of an 
excellent services from employees to external customers. This research is 
executed to test the influence of internal CSR (training, involvement and 
participation, remuneration/rewards, work-life balance, health and safety issues) 
as independent variables on employee commitment as dependent variable. Data 
collecting method used in this research is questionnaire. Data analysis technique 
used is multiple regression while hypothesis test used t and F tests. Result of t test 
indicate that training, involvement and participation, remuneration/rewards, 
work-life balance partialy have positive and significant influence  on employee 
commitment, while health and safety issues negatively influence on employee 
commitment. Result of F ttest indicate that all independent variables 
simultaneously have significant influence on employee commitment. Conclusion of 
this research is that of internal CSR has positive and significant influence on 
employee commitment for employees of BRI Malang Kawi Branch.   
 
Key word : internal CSR, employee commitment, good service 
 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini, keberhasilan suatu perusahaan tidak dapat lagi diukur dari 
keuntungan bisnis semata, namun telah mempertimbangkan faktor kepedulian 
terhadap aspek sosial dan lingkungan. Perusahaan menggunakan sumber daya 
manusia dan sumber daya alam tentunya berasal dari lingkungan dan sosial 
disekitarnya. Keberlanjutan bisnis perusahaan tanpa didukung oleh aspek sosial 
dan lingkungan akan berpotensi menimbulkan masalah dan konflik, yang tentunya 
akan menghambat pencapaian tujuan dan keuntungan kerusahaan serta 
mempengaruhi keberlanjutan perusahaan. Untuk menjaga keberlanjutan 
perusahaan dalam jangka panjang itulah, maka banyak perusahaan-perusahaan 
besar dewasa ini kemudian mengimplementasikan Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
 Corporate Social Responsibility (CSR) menurut Sankat, Clement K, 2004 
dalam Rahmatullah & Trianita Kurniati (5; 2011) CSR adalah komitmen usaha 
untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk 
meningkatkan ekonomi, bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup karyawan, 
keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas. Dari definisi CSR 
tersebut dapat diketahui bahwa selain mengelola resiko yang dihasilkan dari 
kegiatan ekonomi, lingkungan dan sosial, CSR juga berkontribusi untuk 
meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya.  
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 Aktifitas CSR tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu 
keberlanjutan dan kestabilan usaha. Karena kedua hal tersebut akan 
mendatangkan keuntungan yang sebesar-besarnya bagi perusahaan. Ruang 
lingkup CSR meliputi aspek ekonomi, isu lingkungan hidup, isu sosial, dan isu 
kesejahteraan karyawan. Tidak etis jika perusahaan hanya mementingkan 
pemberdayaan masyarakat dan lingkungannya, namun mengabaikan kesejahteraan 
karyawannya sendiri. Karena itulah keempat aspek tersebut sebaiknya dijalankan 
secara komprehensif dan seimbang. Di dalam setiap aktifitas CSR, merupakan hal 
yang wajib untuk melibatkan para stakeholders (pemangku kepentingan) didalam 
tahapan perencanaan, implementasi dan evaluasi.  
 PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah perusahaan umum milik negara 
yang telah memiliki program CSR dan dikelola oleh kantor pusat BRI di Jakarta. . 
Namun tentunya, PT Bank Rakyat Indonesia khususnya BRI Cabang Kawi 
Malang tidak akan mengabaikan kesejahteraan karyawannya, yaitu dengan 
melakukan aktifitas CSR internal. Menurut Basera, Clay (2013), aktifitas ini 
memiliki 6 elemen kunci yang terdiri dari: pelatihan karyawan (training), 
keterlibatan & partisipasi (involvement & participation), remunerasi & 
penghargaan (remuneration & rewards), perbedaan tenaga kerja (workforce 
diversity), keseimbangan hidup dalam bekerja (work-life balance), dan masalah 
kesehatan & keamanan (health & safety issues). Untuk mengetahui dan mengukur 
dampak dari aktifitas tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan 
menggunakan 5 elemen kunci dengan judul: “PENGARUH CORPORATE 
SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) INTERNAL TERHADAP KOMITMEN 
KARYAWAN - Studi pada  BRI Cabang Kawi Malang”. 
Perumusan Masalah 
 Masalah didalam penelitian ini dapat dirumuskan dari berbagai fenomena 
yang muncul didalam suatu populasi. Fenomena yang muncul adalah belum 
optimalnya tingkat produktifitas sebagai implikasi dari aktifitas CSR internal. 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang muncul, maka perumusan masalah 
didalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
“Apakah pelatihan, keterlibatan & partisipasi, remunerasi /penghargaan,  
keseimbangan hidup dalam bekerja, kesehatan dan keamanan kerja berpengaruh 
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secara parsial maupun simultan terhadap komitmen karyawan di BRI Cabang 
Kawi Malang ?” 
 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh CSR internal 
terhadap komitmen karyawan di BRI Cabang Kawi Malang. 
Kerangka Konseptual Penelitian 
 Kerangka konseptual penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
          CSR Internal : 
 
                   H1 
      H2 
      H3 
      H6           
    
      H4 
     
      H5 
  
Hipotesis Penelitian 
Hipotesis didalam penelitian ini adalah : 
H1 :  Pelatihan berpengaruh terhadap komitmen karyawan 
H2 :  Keterlibatan dan partisipasi berpengaruh terhadap komitmen karyawan 
H3 :  Remunerasi /penghargaan berpengaruh terhadap komitmen karyawan 
H4 :  Keseimbangan hidup dalam bekerja berpengaruh terhadap komitmen 
karyawan 
H5 :  Kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh terhadap komitmen 
karyawan 
Pelatihan  
Keterlibatan dan partisipasi              
 
    Komitmen karyawan Remunerasi / penghargaan 
Keseimbangan hidup dalam 
bekerja 
Kesehatan dan keselamatan 
kerja 
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H6 :   Pelatihan, keterlibatan & partisipasi, remunerasi/penghargaan, 
keseimbangan hidup dalam bekerja, kesehatan & keselamatan kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap komitmen karyawan 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang berusaha membuktikan 
hubungan kausal antar variable atau konstruk yaitu variabel bebas CSR internal 
yang terdiri dari pelatihan, keterlibatan dan partisipasi, remunerasi/penghargaan, 
keseimbangan hidup dalam bekerja, kesehatan dan keselamatan kerja, terhadap 
variabel terikat yaitu komitmen karyawan.  Populasi dari  penelitian ini adalah 
seluruh karyawan yang bekerja di BRI Cabang Kawi Malang yang berjumlah 97 
orang yang terdiri dari 66 karyawan tetap dan 31 orang karyawan kontrak. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik judgment sampling 
yaitu salah satu bentuk purposive sampling dengan mengambil sampel yang telah 
ditentukan sebelumnya (Sugiono, 2004). Jadi sampel dari penelitian ini adalah 
seluruh karyawan tetap BRI Cabang Kawi Malang yang berjumlah 66 orang. 
Definisi Operasional Variabel 
Fokus dari penelitian ini adalah variabel-variabel yang berkaitan dengan 
indikator-indikator permasalahan yaitu : Pelatihan (X1) dengan indikator 
meningkatkan kompetensi karyawan,  memberdayakan karyawan, meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi kerja.  Keterlibatan dan Partisipasi (X2) memiliki 
indikator : berpartisipasi dalam penyelesaian masalah perusahaan, terlibat 
langsung didalam penyelesaian masalah perusahaan, berpartisipasi didalam 
pengambilan keputusan perusahaan. Remunerasi/penghargaan (X3) dengan 
indikator : Paket remunerasi sesuai dengan yang diharapkan, Dana pensiun telah 
disiapka, Penghargaan (rewards) diberikan. Keseimbangan Hidup dalam Bekerja 
(X4) dengan indikator : Paket liburan tahunan, Fasilitas olah raga, Kesempatan 
berkembang dan meningkatkan karir. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X5) 
dengan indikator : Sistem kesehatan dan keselamatan kerja, Menjamin terjadinya 
kecelakaan kerja, Perusahaan memberikan asuransi akibat kecelakaan kerja. 
Komitmen Karyawan (Y) dengan indikator : Kepuasan kerja karyawan, Karyawan 
betah dan semangat dalam bekerja, Karyawan tetap bekerja hingga pensiun 
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Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
 Teknik analisis data menggunakan metode analisis regresi linier berganda 
dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, uji F, dan uji R2 . 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Pengolahan dan pengujian data primer menggunakan SPSS. Uji validitas 
yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan semua variabel yang digunakan 
dalam instrumen penelitian adalah valid. Uji reliabilitas hasilnya diketahui seluruh 
variabel yang digunakan adalah reliabel. Hasil uji normalitas dapat diketahui 
berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas diketahui nilai kelima variabel 
tersebut terbebas dari multikolinearitas sehingga model regresi layak dipakai. Uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Scatter plot, hasilnya 
diketahui tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 







T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -1.649 1.567  -1.052 .299 
Pelatihan (X1) .240 .075 .409 3.205 .003 
Keterlibatan dan Partisipasi (X2) .189 .080 .317 2.355 .023 
Remunerasi/Penghargaan (X3) .189 .092 .294 2.058 .046 
Keseimbangan Hidup dalam Bekerja (X4) .134 .064 .273 2.084 .043 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X5) -.158 .114 -.245 -1.391 .171 
a. Dependent Variable: Komitmen Karyawan (Y) 
 
    
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas yaitu Customer Sosial Responbility (CSR) internal terhadap 
variabel terikat yaitu komitmen karyawan. Hasil analisis regresi linier berganda 
dapat dilihat pada tabel 1. Persamaan yang diperoleh adalah :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ b5X5       
Y = -1,649 + 0,240X1 + 0,189X2 + 0,189X3 + 0,134X4 + -0,158X5 
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Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Nilai a (konstanta) sebesar -1,649, artinya jika variabel independen (CSR internal) 
diabaikan atau bernilai nol, maka komitmen karyawan bernilai -1,649. Nilai 
koefisien regresi variabel pelatihan sebesar 0,240, artinya jika pelatihan 
meningkat 1%, maka komitmen karyawan akan meningkat sebesar 24%. Nilai 
koefisien regresi variabel keterlibatan dan partisipasi sebesar 0,189, artinya jika 
keterlibatan dan partisipasi meningkat 1%, maka komitmen karyawan akan 
meningkat sebesar 18,9%. Nilai koefisien regresi variabel remunerasi/ 
penghargaan sebesar 0,189, artinya jika remunerasi/penghargaan meningkat 1%, 
maka komitmen karyawan akan meningkat sebesar 18,9%. Nilai koefisien regresi 
variabel keseimbangan hidup dalam bekerja sebesar 0,134, artinya jika 
keseimbangan hidup dalam bekerja meningkat 1%, maka komitmen karyawan 
akan meningkat sebesar 13,4%. Nilai koefisien regresi variabel kesehatan dan 
keselamatan kerja sebesar -0,158, artinya jika kesehatan dan keselamatan kerja 
karyawan meningkat 1%, maka komitmen akan meningkat sebesar -15,8%. 
Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Hasil koefisien determinasi (adjusted R2) dapat diketahui (R2) = 0,617. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebesar 61,7% komitmen karyawan dapat dijelaskan oleh 
variabel Customer Sosial Responbility (CSR) Internal terhadap variabel terikat 
yaitu komitmen karyawan, sedangkan sisanya (100% - 61,7% = 38,3%) dijelaskan 
atau dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Hasil Uji Hipotesis 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.649 1.567  -1.052 .299 
Pelatihan (X1) .240 .075 .409 3.205 .003 
Keterlibatan dan Partisipasi (X2) .189 .080 .317 2.355 .023 
Remunerasi/Penghargaan (X3) .189 .092 .294 2.058 .046 
Keseimbangna Hidup dalam Bekerja (X4) .134 .064 .273 2.084 .043 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X5) -.158 .114 -.245 -1.391 .171 
a. Dependent Variable: Komitmen Karyawan (Y)     
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Hasil uji t pada tabel 2 menunjukkan : 
1. Pengaruh Pelatihan (X1) terhadap Komitmen Karyawan (Y) diketahui nilai 
beta (B) sebesar 0,409. Selain itu, diperoleh nilai thitung 3,205 > ttabel 1,671 
dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan Ha 
diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara 
pelatihan dengan komitmen karyawan. 
2. Pengaruh Keterlibatan dan Partisipasi (X2) terhadap Komitmen Karyawan 
(Y)  diketahui nilai beta (B) sebesar 0,317. Selain itu, diperoleh nilai thitung 
2,355 > ttabel 1,671 dengan tingkat signifikan 0,023 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh positif dan 
signifikan antara keterlibatan dan partisipasi dengan komitmen karyawan. 
3. Pengaruh Remunerasi/Penghargaan (X3) terhadap Komitmen Karyawan 
(Y) diketahui nilai beta (B) sebesar 0,294. Selain itu, diperoleh nilai thitung 
2,058 > ttabel 1,671 dengan tingkat signifikan 0,046 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh positif dan 
signifikan antara remunerasi/penghargaan dengan komitmen karyawan. 
4. Pengaruh Keseimbangan Hidup dalam Bekerja (X4) terhadap Komitmen 
Karyawan (Y) diketahui nilai beta (B) sebesar 0,273. Selain itu, diperoleh 
nilai thitung 2,084 > ttabel 1,671 dengan tingkat signifikan 0,043 < 0,05, dapat 
disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh positif dan 
signifikan antara keseimbangan hidup dalam bekerja dengan karyawan. 
5. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X5) terhadap Komitmen 
Karyawan (Y) diketahui nilai beta (B) sebesar -0,245. Selain itu, diperoleh 
nilai thitung -1,391 < ttabel 1,671 dengan tingkat signifikan 0,171 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan Ha ditolak dan Ho diterima artinya ada 
pengaruh negatif dan tidak signifikan antara kesehatan dan keselamatan 
kerja dengan komitmen karyawan. 
 
Hasil Uji F 
Hasil perhitungan Uji F dapat diketahui bahwa pengujian hipotesis secara 
simultan menunjukkan bahwa nilai Fhitung 16,175 > Ftabel 2,41 dengan tingkat 
signifikan 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
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ditolak artinya ada pengaruh secara signifikan dan simultan antara pengaruh 
Customer Sosial Responbility (CSR) Internal dengan komitmen karyawan yang 
didukung oleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,617 artinya kontribusi 
variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 61,7% sehingga masih 




Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh PT Bank BRI 
dipusatkan di kantor pusat di Jakarta, sehingga struktur organisasi manajemen 
CSR dikelola oleh kantor pusat. Namun dana CSR didistribusikan untuk 
kepentingan strategis di kantor-kantor cabang BRI yang membutuhkan. Penelitian 
ini dilakukan di kantor BRI Cabang Kawi Malang sebagai suatu studi dari satu 
diantara puluhan kantor cabang bank BRI di seluruh Indonesia yang telah 
melaksanakan CSR.  
Hasil pengumpulan data primer berupa kuesioner yang disebar kepada 66 
responden ternyata kembali kepada peneliti sejumlah 48 instrumen. Jadi terdapat 
18 instrumen yang tidak dikembalikan. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
pihak HRD, hal ini disebabkan sangat sibuknya beberapa karyawan tetap yang 
bekerjanya diluar kantor (lapangan) dari pagi hingga sore hari dan beberapa 
karyawan tetap yang sedang mengambil cuti pada waktu penelitian dilakukan. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel-variabel pelatihan, keterlibatan 
dan partisipasi, remunerasi/penghargaan, dan keseimbangan hidup dalam bekerja 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen karyawan. 
Sedangkan variabel kesehatan dan keselamatan kerja menunjukkan hasil yang 
negatif dan tidak signifikan terhadap komitmen karyawan. Hasil yang negatif ini 
dimungkinkan karena variabel kesehatan dan keselamatan kerja pada industri jasa 
khususnya perbankan kurang berperan karena proses produksi atau operasional 
yang tidak beresiko tinggi terhadap kecelakaan kerja.  
Hasil uji F menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara 
simultan berpengaruh terhadap komitmen karyawan dengan koefisien adjusted R2 
sebesar 0,617 yang berarti kontribusi variabel independen terhadap variabel 
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dependen sebesar 61,7% sehingga masih ada 38,3% variabel komitmen karyawan 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 
pengarush CSR internal terhadap komitmen karyawan di BRI Cabang Kawi 
Malang, maka dapat disimpulkan bahwa CSR internal berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap komitmen karyawan tetap di BRI Cabang Kawi Malang.  
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